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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE MAKE A MATCH
TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS KOSAKATA BAHASA
INGGRIS
(Penelitian pada Siswa Kelas 111 Sekolah Dasar Negeri Kemirirejo 3 Magelang)

Tutik Handayani
ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe make a match terhadap peningkatan kemampuan menulis kosakata bahasa inggris pada
siswa kelas 111 SD Negeri Kemirirejo 3 Magelang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen murni (True Experiment
Design) dengan desain penelitian eksperimen Pretest-Posttest Control Group Design. Pada
desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok kontrol yang diambil dari kelas 11l B
sebanyak 33 siswa dan kelompok eksperimen yang diambil dari siswa kelas I11 A sebanyak
33 siswa. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 111 SD Negeri Kemirirejo 3
Magelang. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh, yang mengambil
sampel dari seluruh jumlah populasi yang ada. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak
66 siswa. Metode pengumpulan data dilakukan menggunakan tes tertulis pada ranah
kognitif. Metode analisis data yang digunakan adalah uji anova (analysis of variance).

Hasil penelitian dari pengarunh model pembelajaran kooperatif tipe make a match
terhadap peningkatan kemampuan menulis kosakata bahasa inggris, dihitung menggunakan
uji Anova melalui teknik One-way Anova dengan bantuan pogram SPSS 16.0 for Windows.
Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan nilai fhiwng Sebesar 31,018 dengan fine Sebesar
3,991 (fhitung >fraver ) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 (Signifikansi < 0,05) yang artinya,
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai posttest pada kelompok kontrol posttest pada
kelompok eksperimen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe make a match berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan menulis
kosakata bahasa inggris pada siswa kelas 111 SD Negeri Kemirirejo 3 Magelang.

Kata Kunci: Model pembelajaran kooperatif make a match, kemampuan menulis,
kosakata bahasa inggris.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memegang peranan
penting dalam kehidupan untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia
(SDM). Pendidikan mampu membangun manusia menjadi makhluk yang
berkualitas dan berkompeten untuk bersaing dengan negara-negara lain
seiring dengan perkembangan era global yang semakin maju.

Keberhasilan pendidikan tidak dapat terlepas dari adanya kegiatan
belajar dan proses pembelajaran, yang merupakan bagian terpenting atau
dominan dari kegiatan pendidikan. Pembelajaran merupakan suatu sistem
yang telah rencanakan atau dirancang, dilaksnakan dan kemudian
dievaluasi secara sitematis untuk mecapai tujuan pembelajaran yang
efektif dan efisien.

Tujuan pembelajaran tidak terlepas dan selalu searah dengan tujuan
pendidikan. Dimana setiap dari tujuan tersebut tidak dapat tercapai tanpa
adanya suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan di suatu lembaga
pendidikan tertentu. Tujuan tiap satuan pendidikan harus mengacu ke arah
pencapaian tujuan pendidikan nasional yang dimulai dari pelaksanaan
proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar merupakan serangkain kegiatan yang
dilakukan oleh guru dan siswa yang berupa perbuatan dan hubungan

timbal balik yang berlangsung pada situasi edukatif untuk mencapai tujuan



tertentu. Hubungan timbal balik atau interaksi antara guru dan siswa yang
dimaksud disini yaitu interaksi edukatif, bukan hanya sekedar hubungan
antar guru dengan siswa saja. Pada kegiatan ini tidak hanya berupa
penyampaian pesan materi pelajaran , tetapi juga menanamkan sikap dan
nilai pada diri siswa yang sedang belajar. Proses belajar mengajar
memiliki makna yang lebih luas daripada pengertian mengajar. Dalam
proses belajar mengajaran terjalin interaksi antara dua kegiatan yang saling
menunjang. Kedua kegiatan tersebut merupakan kesatuan kegiatan yang
tak terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru yang mengajar.
Menurut Bahruddin dan Wahyuni (2012: 14) belajar merupakan
proses yang dapat menyebabkan perubahan tingkah laku yang disebabkan
adanya reaksi terhadap suatu situasi tertentu dan adanya proses internal
yang terjadi di dalam diri seseorang. Perubaha ini tidak terjadi karena
adanya warisan genetic atau respon secara alamiah, kedewasaan, atau
keadaan organisme yang bersifat temporer, seperti kelelahan, pengaruh
obat-obatan, rasa takut, dan sebagainya. Melainkan perubahan dalam
pemahaman,perilaku, persepsi, motivasi, atau gabungan dari semuanya.
Pada kegiatan mengajar, yang lebih difokuskan adalah
pengajarnya. Jika dalam kegiatan belajar semua semua manusia dapat
melakukannya, maka dalam mengajar tidak semua manusia dapat
dikatakan sebagai pengajar atau guru. Kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional.



Jika melihat kewajiban yang harus dipenuhi untuk menjadi seorang
guru tersebut, seharusnya proses pembelajaran saat ini bisa berjalan lancar,
dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Pada kenyataanya, proses
pembelajaran yang berlangsung di sekolah hingga saat ini masih terasa
membosankan bagi siswa. Hal ini karena cara mengajar yang diterapkan
masih bersifat monoton. Dalam proses belajar mengajar, masih sering
dijumpai antara komunikasi yang tidak terjalin dengan baik antara guru
dengan siswa. Saat guru asyik menyampaikan materi di depan kelas, siswa
terkadang tidak fokus dan dengan asyik melakukan aktivitasnya sendiri,
seperti: mengobrol, mengobrol, bermain, melamun, dan lain-lain.

Usman (2011: 7) mengemukakan bahwa guru yang kompeten akan
lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, dan akan lebih
mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa berada pada
tingkat yang optimal.

Aspek pedagogik (cara mengajar) dalam proses pembelajaran yang
masih berpusat pada guru, dengan pola satu arah, kegiatan belajar
mengajar lebih menekankan pada aspek pengetahuan, bahan pelajaran
yang berupa informasi tidak disajikan dengan media dan model
penyampaian yang menarik untuk pengembangan berpikir. Hal ini masih
sering dijumpai pada pembelajaran bahasa.

Bahasa adalah alat komunikasi yang paling efektif. Melalui bahasa
kita dapat berinteraksi dengan orang lain, mengembangkan diri,

menambah wawasan dan pengetahuan, bahkan dapat berinteraksi dengan



dunia. Pada era globalisasai, perdagangan bebas, dan perkembangan
teknologi yang semakin canggih menuntut kita untuk menguasai bahasa
Internasional, yaitu bahasa inggris. Bahasa inggris dijadikan sebagai
bahasa internasional, dipakai lebih dari separoh penduduk dunia dan
mempunyai peran yang sangat penting dalam pergaulan dunia. Untuk itu
mata pelajaran bahasa inggris diberikan sejak sekolah dasar (SD) , dengan
harapan anak didik dapat mengenal, memahami, dan melatih percakapan
sejak dini sehingga lebih mudah menguasai bahasa inggris pada jenjang
selanjutnya.

Menurut Patrisius (2009: 1) belajar Bahasa Inggris memang tidak
semudah belajar mengoperasikan ponsel seri terbaru, namun tanpa bisa
berbahasa Inggris mereka pasti akan sulit mendapatkan pekerjaan di
tengah era informasi ini.

Agar bahasa inggris menjadi lebih mudah mudah dipelajari dan
dipahami oleh siswa, maka guru dapat menerapkan model pembelajaran
yang lebih bervariatif dan menyenangkan. Selain itu, menggunakan model
pembelajaran pada pelajaran bahasa inggris juga akan mempermudah guru
dalam menyajikan materi pelajaran. Pada pelajaran bahasa inggris, materi
yang diajarkan mencakup empat aspek yaitu mendengarkan (listening),
berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing).

Pada empat aspek tersebut, yang dianggap sulit oleh siswa adalah
aspek menulis (writing). Selain bahasanya yang masih jarang digunakan

dalam kehidupan sehari-hari, bahasa inggris juga memiliki bahasa atau



ejaan penulisan yang unik justru membuat siswa merasa Kesulitan
mempelajarinya. Hal ini sesuai hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti terhadap siswa SD.

Hasil wawancara langsung yang dilakukan oleh peneliti terhadap
beberapa siswa kelas Ill SD Negeri Kemirirejo 3 Magelang, Bahasa
Inggris menjadi salah satu mata pelajaran yang sulit untuk anak sekolah
dasar kelas rendah. Selain bahasanya yang asing karena berbeda dengan
bahasa yang dipakai sehari-hari dan berbeda dengan bahasa ibu, dalam
Bahasa Inggris penulisan kata-kata dan pengucapannya yang berbeda-beda
juga membuat siswa merasa kesulitan dan tidak tertarik untuk belajar
Bahasa Inggris. Hal inilah yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan
menulis kosakata bahasa inggris pada siswa SD.

Rusmajadi (2010: 231) mengatakan bahwa seorang guru Bahasa
Inggris yang mengajar cara menulis yang baik, ia harus berimprovisasi
dalam menanamkan dan mengembangkan minat muridnya untuk menulis.

Seiring denga teori tersebut, maka inovasi guru dalam mengajar
sangat dibutuhkan untuk meluruskan pandangan siswa bahwa pelajaran
Bahasa Inggris bukanlah mata pelajaran yang sulit. Salah satu inovasi guru
dalam mengajar bahasa inggris yaitu menggunakan model-model
pembelajaran yang variatif dan menarik, dengan mengikutsertakan siswa
untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga siswa

menjadi lebih aktif, tidak mudah bosan dan pelajaran bahasa inggris akan



terasa lebih menyenangkan. Dengan harapan, kemampuan siswa dalam
menulis kosakata bahasa inggris menjadi lebih baik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
membelajarkan bahasa inggris tersebut adalah model pembelajaran
kooperatif tipe make a match. Menurut Rusman (2014 :223) Metode Make
a Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari metode
dalam pembelajaran kooperatif, yang salah satu keunggulan dari teknik ini
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau
topik, dalam suasana yang menyenangkan.

Berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif tipe make a
match yang dapat membawa siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran,
maka akan lebih tepat apabila model ini diterapkan untuk membelajarkan
aspek writing atau menulis untuk mengatasi rendahnya kemampuan
menulis kosakata bahasa inggris pada siswa SD. Sehubungan dengan hal
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Terhadap
Peningkatan Kemampuan Menulis Kosakata Bahasa Inggris Pada Siswa

Kelas III SD Negeri Kemieirejo 3 Magelang”.



B. Rumusan Masalah
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a
match terhadap peningkatan kemampuan menulis Bahasa Inggris pada
siswa kelas 111 SD Negeri Kemirirejo 3 Magelang ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap
peningkatan kemampuan menulis kosakata bahasa inggris pada siswa
kelas 111 SD Negeri Kemirirejo 3 Magelang.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Dari penelitian eksperimen ini kita dapat mencermati suatu
kegiatan Dbelajar mengajar pada suatu kelas yang kemudian
memberikan suatu perlakuan (treatment) yang berupa model
pembelajaran kooperatif tipe make a match untuk mengetahui
pengaruh perlakuan tersebut terhadap peningkatan kemampuan siswa
dalam menulis kosakata bahasa inggris.
2. Secara Praktis
a. Bagi Kepala Sekolah
Dengan penelitian ini, dapat mengetahui seberapa besar
pengaruh pengguanaan model pembelajaran make a match
terhadap peningkatan kemampuan siswa menulis kosakata bahasa

inggris pada siswa kelas I11 SD Negeri Kemirirejo 3 Magelang.



b. Bagi Peneliti
Melalui hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat
mengetahui  keefektifan  penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match untuk meningkatkan kemampuan
menulis kosakata bahasa Inggris pada siswa kelas 111 SD Negeri

Kemirirejo Magelang.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Menulis Kosakata Bahasa Inggris
1. Kosakata Bahasa Inggris

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa asing yang
digunakan sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun tulisan.
Bahasa Inggris dikenalkan dan dipelajari mulai dari pendidikan
sekolah dasar, untuk dijadikan sebagai modal pengetahuan dasar
menuju jenjang sekolah selanjutnya. Sebagai permulaan belajar bahasa
inggris, siswa dikenalkan dengan berbagai kosakata bahasa inggris
yang sederhana.

Pada pemebelajaran kosakata bahasa inggris, antara penulisan
kata dengan penngucapannya berbeda-beda. Hal ini membuat siswa
merasa keusulitan mempelajarinya. Dengan demikian, pada
pembelajaran bahasa inggris lebih menekankan pada konsep
pemahaman siswa, yaitu melalui penguasaan kosakata-kosakata bahasa
inggris yang sederhana. Menurut Zuchdi (1995: 3-7) penguasaan
kosakata adalah kemampuan seseorang untuk mengenal, memahami,
dan menggunakan kata-kata dengan baik dan benar dengan
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Sehingga melalui
penguasaan kosakata, siswa akan mampu menulis kosakata dalam

bahasa inggris sesuai dengan ejaan tata tulis yang baik dan benar.
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Hal tersebut karena pada dasar mengajar dan belajar bahasa
inggris berkaitan dengan kemampuan menulis kosakata bahasa inggris,
siswa membutuhkan banyak kosakata. Kosakata memiliki peran
penting, karena semua komunikasi lisan dan tulisan pun akan diawali
dengan sebuah kata. Kosakata merupakan daftar kata-kata, itu berarti
bahwa semua kata dapat diidentifikasi menjadi kosakata.

a. Definisi kosakata

Nurgiyantoro (2001: 146) menemukakan bahwa kosakata
adalah pembendaraan kata atau apa saja yang dimiliki oleh suatu
bahasa.

Menurut Astaman (2010: 1) kosakata atau vocabulary
merupakan salah satu komponen penting dalam pengajaran bahasa
inggris  disamping komponen lainnya seperti  structure,
pronounciation dan intonation. Vocabulary mempunyai peranan
yang sangat vital, karena jika seorang siswa lemah dalam
penguasaan vocabulary, ia tidak dapat mengkomunkasikan pikiran
dan idenya dengan jelas seperti yang diinginkannya baik lisan
maupun tulisan. Siswa tidak bisa mengutarakan secara sempurna

apa yang ingin siswa sampaikan saat dia bicara atau menulis.
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Berdarsarkan teori di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kosakata merupakan pembendaharaan kata yang menjadi salah satu
komponen penting dalam pengajaran bahasa inggris.

. Bahasa Inggris

Mahfuddin dan lzzan (2014: 1) Bahasa Inggris adalah
bahasa internasional, bahasa yang digunakan tidak saja untuk
berhubungan dengan negara-negara lain, tetapi digunakan pula
untuk memperdalam dan mengembangkan ilmu pengetahuan
karena buku-buku ilmu pengetahuan maupun dari para ahli masih
didatangkan dari luar negeri.

Patrisius (2009: 3) pakar-pakar bahasa sepakat bahwa
pembelajaran bahasa asing mengikuti urutan yang sama dengan
penguasaan bahasa ibu oleh bayi yang belajar berkomunikasi. Pada
tahap awal, baik seorang pembelajar bahasa asing ataupun bayi,
akan lebih banyak menerima masukan bahasa dari lingkungan
sekitarnya. Masukan bahasa ini bisa berupa bunyi-bunyi ujaran,
atau wacana tulis.

Pada tahap ini siswa hanya menerima dan memahami.
Setelah beberapa lama menerima masukan ini, terbentuklah sistem
bahasa yang makin lama makin matang dalam benak si pembelajar,
sampai akhirnya mereka mampu membentuk ujaran lisan atau

kalimat tertulis secara mandiri.
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Rusmajadi (2010: 135) mengemukakan bahwa dalam decade
60-an yang popular adalah metode pembelajaran “Grammar-
Translation”. Juga masa-masa ‘“reading and writing” sudah
ditinggalkan. Sedangkan sekarang Bahasa Inggris harus dipelajari
secara terintgrasi, yaitu meliputi empat keterampilan berbahasa,
yaitu: Reading, Writing, Listening, dan Speaking.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa Bahasa Inggris merupakan bahasa asing yang menjadi
bahasa internasional untuk memperdalam dan mengembangkan
ilmu pengetahuan yang meliputi empat keterampilan berbahasa,
yaitu: Reading, Writing, Listening, dan Speaking. Hanya saja
tingkat kesulitan dan bobot materinya berbeda-beda, sesuai dengan
tingkatan kelas masing-masing. Dari ke empat aspek yang terdapat
pada mata pelajaran bahasa inggris, terdapat aspek yang lebih
ditekankan karena tingkat kesulitanya lebih tinggi dibandingkan
ketiga aspek lainnya, yaitu aspek menulis (writing).

2. Menulis
Kemampuan menulis bukanlah kemampuan murni yang
diperoleh sejak manusia dilahirkan ke dunia, tetapi melalui proses
pendidikan yang didalamnya adalah kegiatan pada proses belajar
mengajar. Menulis merupakan kemampuan dasar sebagai bekal belajar

menulis di jenjang
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sekolah selanjutnya. Hal tersebut atas dasar teori yang
dikemukakan olenh Resmini (2006: 193) bahwa menulis adalah
kegiatan yang sifatnya berkelanjutan sehingga pembelajarannya pun
perlu dilakukan secara berkesinambungan sejak sekolah dasar.
a. Definisi Menulis

Farris dalam (Novi, 2006: 229) berpendapat bahwa dalam
konteks kiat berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang paling
kompleks untuk dipelajari siswa. Khususnya di sekolah dasar,
menulis merupakan keterampilan yang sulit diajarkan sehingga
bagi guru, mengajarkan menulis juga merupakan tugas yang paling
sulit.

Seiring dengan teori tersebut di atas, Inkandarwassid dan
Dadang (2008: 291) yang mengemukakan bahwa keterampilan
menulis merupakan keterampilan yang paling tinggi tingkat
kesulitannya bagi pembelajar dibandingkan dengan ketiga aspek
keterampilan lainnya yaitu membaca, menyimak dan berbicara.

Sedangkan menurut Dalman (2015: 3) menulis adalah suatu
kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan/ informasi secara
tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis

sebagai alat atau medianya.
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Berdasarkan ketiga teori di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa menulis adalah kegiatan yang kompleks untuk dipelajari
siswa pada sekolah dasar sebagai komunikasi berupa penyampaian
pesan atau informasi secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.

Rusmajadi (2010: 229) mengemukakan bahwa menulis
(writing) merupakan proses berpikir atau dengan kata lain “writing
and thinking are interwoven” (menulis dan berpikir saling terkait).
Dari sisi pembelajaran Bahasa Inggris, menulis merupakan
kegiatan yang saling berhubungan dengan kemampuan lain, yaitu
kemampuan reading dan grammar, bahkan dengan listening dan
speaking. Belajar menulis merupakan proses yang berkembang dan
bersifat recursive (pengulangan). Karena merupakan proses, maka
pada level yang sudah tinggi, akan menjadi pelajar yang mampu
menulis seperti penulis professional, dia akan mampu memilih
topik dan genre tulisannya.

Berdasarkan teori di atas mengenai pengertian menulis dari
segi pembelajaran bahasa inggris adalah kegiatan proses yang
saling berkaitan antara menulis dan berpikir, dan saling
berhubungan dengan kemampuan lainnya seperti: reading dan

grammar, bahkan dengan listening dan speaking.
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Dengan demikian, untuk membelajarkan menulis Bahasa
Inggris kepada siswa SD, seorang guru hendaknya menggunakan
cara-cara kreatif dan inovatif pada proses pembelajaran. Hal
tersebut dengan tujuan agar pembelajaran lebih bermakna bagi
siswa serta menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis siswa

Jeremy Harmer (2001:7) Many factors need to be taken into
account when considering the qualities of good learners. What are
their backgrounds, for axample, their past learning experiences?
Why are they in the classroom? Why is one study method
appririate for student A, but not for student B? because each
student bring a unique personality to the classroom, it is often
difficult to assess the factors involved.

Menurut teori diatas, terdapat banyak faktor yang perlu
diperhitungkan ketika mempertimbangkan kualitas siswa yang
baik, apa yang melatar belakangi siswa, misalnya: masa lalu
pengalaman belajar mereka, bagaimana pembelajaranya dikelas,
mengapa suatu metode belajar yang sesuai untuk siswa A, tetapi
tidak sesuai untuk siswa B, karena setiap siswa membawa
kepribadian yang unik untuk kelas,, sehingga seringkali sulit untuk
menilai faktor yang terlibat.

Salah satu faktor yang menjadi latar belakang siswa mengenai
pembelajaran di kelas dan metode pembelajaran untuk siswa

adalah guru. Sebagai pengajar, guru menjadi faktor utama yang
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terlibat dalam proses pembelajaran di kelas. Guru memegang
peranan penting dalam menentukan dan menerapkan suatu metode
pembelajaran pada setiap mata pelajaran tertentu. Masing-masing
pelajaran memiliki aspek yang harus dibelajarkan kepada siswa
melalui metode pembelajaran yang berbeda-beda. Sama hal nya
mata pelajaran bahasa inggris pada aspek menulis. Menurut
Rusmajadi (2010: 231) mengatakan bahwa seorang guru Bahasa
Inggris  yang mengajar cara menulis yang baik, ia harus
berimprovisasi dalam menanamkan dan mengembangkan minat
muridnya untuk menulis.

Menurut teori tersebut, guru harus berimprovisasi dalam
mengajarkan menulis kepada siswa. Menulis yang dimaksud di sini
adalah menulis kosakata bahasa inggris pada siswa sekolah dasar.
Upaya meningkatkan kemampuan menulis kosakata Bahasa
Inggris

Dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis siswa, guru
berusaha menumbuhkan dan mengembangkan minat siswa untuk
mengikuti pembelajaran dengan cara memoberikan motivasi
kepada siswa. Dengan memiliki minat yang tinggi, maka semangat
siswa juga akan bangkit dengan sendirinya. Ketika suasana kelas
sudah kondusif dan siswa siap untuk belajar, maka pembelajaran

dapat dimulai.
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Namun, di tengah-tengah jam pelajaran suasana kelas bisa saja
berubah begitu saja karena semangat siswa yang mulai menurun,
ada siswa yang mulai lelah, ngantuk, atau bahkan siswa merasa
bosan terhadap situasi pembelajaran yang monoton, khususnya
pada mata pelajaran bahasa inggris.

Untuk menghindari hal tersebut, guru dapat menciptakan cara-
cara kreatif dalam mengajar, misalnya dengan menggunakan
model-model pembelajaran yang variatif. Salah satunya yaitu
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match
untuk membelajarkan kosakata bahasa inggris pada aspek menulis.

B. Model Pembelajaran Kooperatif tipe make a match
1. Pembelajaran kooperatif
a. Pengertian

Majid (2015: 174) berpendapat bahwa pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan kerja
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran
kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif, yang anggotanya terdiri dari 4 sampai
dengan 6 orang, dengan struktur kelompok yang bersifat

heterogen.
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Menurut Hamdani (2011: 30) model pembelajaran
kooperatif adalah rangkaian belajar siswa dalam kelompok tertentu
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan.
Pembelajaran kooperatif ini merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivis.

Dalam pembelajaran kooperatif diterapkan strategi belajar
dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang
tingkat kemampuannya berbeda. Dalam  menyelesaikan
kelompoknya, setiap anggota kelompok harus saling membantu
untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran ini, belajar
dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok
belum menguasai bahan pelajaran.

Suprijono (2012: 54) mengemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis
kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh
guru atau diarahkan oleh guru.

Cooperative learning adalah suatau model pembelajaran
dimana siswa belajar dan berkerja dalam kelompok-kelompok
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6
orang, dengan struktur kelompoknya bersifat heterogen.
Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan

dan aktivitas anggota
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kelompok , baik secara individual maupun secara kelompok
(Slavin, dalam Etin, 2007:4).

Beberapa ke-empat ahli di atas yang memiliki pendapat yang
sejalan tentang pengertian tentang pembelajaran kooperatif, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif
yaitu salah satu model pembelajaran yang membentuk kelompok-
kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari 4 sampai dengan 6
orang, dimana antar anggota kelompok saling bekerjasama dan
membantu untuk memahami bahan atau materi pembelajaran serta
tidak lepas dari arahan guru sebagai komando jalannya proses
pembelajaran.

. Ciri-ciri pembelajaran kooperatif
Hamdani (2011: 30) Beberapa ciri pembelajaran kooperatif

adalah sebagai berikut:

1) Setiap anggota memiliki peran.

2) Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa.

3) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas cara
belajarnya dan juga teman-teman sekelompoknya.

4) Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan
interpersonal kelompok.

5) Guru hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.
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Adapun menurut (lbrahim, dalam Majid (2015:76) ciri-ciri

pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi
belajar.
Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki keterampilan

tinggi, sedang, dan rendah (heterogen).

Apabila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras,
budaya, suku, dan jenis kelamin yang berbeda.

Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada
individu.

Teori yang dikemukakan oleh dua pendapat ahli di atas

memiliki sedikit perbedaan yang saling melengkapi. Penulis

menarik kesimpulan bahwa cirri-ciri pembelajaran kooperatif

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Setiap anggota memiliki peran untuk bekerjasama menuntaskan
materi.
Kelompok dibentuk secara heterogen baik dari segi

kemampuan, suku, ras, budaya dan jenis kelamin.
Setiap anggota saling berinteraksi dan bertanggung jawab atas
cara belajarnya dan teman-teman sekelompoknya.
Guru membantu mengembangkan keterampilan interpersonal
kelompok dan hanya berinteraksi dengan kelompok apabila

dibutuhkan.
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Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada

individu.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran

yang menggunakan pembelajaran kooperatif menurut Badar

(2014:117) yaitu seabagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai
pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kooperatif

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok
agar melakukan transisi secarara efisien.

Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat
mereka mengerjakan tugas mereka.

Evaluasi
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Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya.

6) Memberikan penghargaan.

Guru mencari cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil

belajar individu dan kelompok.

Menurut Ibrahim (2000: 10) bahwa langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 langkah, yitu:

1) Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

2) Menyajikan informasi.

3) Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok
belajar.

4) Membimbing kelompok bekerja dan belajar.

5) Evaluasi.

6) Memberikan penghargaan.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh para ahli di atas,
memiliki  pemikiran yang sama tentang langkah-langkah
pembelajaran kooperatif. Maka penulis menarik kesimpulan bahwa
langkah-langkah pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
1) Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dan memotivasi

siswa agar semangat mengikuti pembelajaran.

2) Guru menyajikan informasi sesuai metode yang digunakan.



3)
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Membagi kelas dan membentuk siswa ke dalam kelompok-
kelompok kooperatif.

Membimbing siswa belajar dan bekerja dalam kelompok.
Evaluasi belajar siswa memalui presentasi hasil kerja kelompok
masing-masing.

Memberikan penghargaan kepada siswa atas upaya dan hasil

yang diperoleh dalam kerja individu maupun kelompok.

. Tujuan pembelajaran kooperatif

Abdul majid (2015: 175) pembelajaran kooperatif mempunyai

beberapa tujuan, diantaranya:

1)

2)

3)

Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.
Model kooperatif ini memiliki keunggulan dalam membantu
siswa untuk memahami konsep-konsep yang sulit.

Agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai
berbagai perbedaan latar belakang.

Mengembangkan keterampilan sosial siswa; berbagi tugas,
aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing
teman untuk bertanya, mau menjelaskan idea atau pendapat,

dan bekerja dalam kelompok.
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2. Pembelajaran Tipe Make a Match
a. Pengertian Make a Match

Miftahul Huda (2012: 135) mengatakan bahwa pembelajaran
kooperatif tipe make a match merupakan model pembelajaran yang
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994) yaitu siswa mencari
pasangan dalam suasana yang menyenangkan, dan dapat
diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.

Agus Suprijono (2012: 94) mengatakan bahwa hal-hal yang
perlu dipersiapkan jika dikembangkan dengan make a match
adalah kartu-kartu. Kartu tersebut terdiri dari kartu berisi
pertanyaan-pertanyaan dan kartu lainnya berisi jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat ditarik
bahwa Make a Match adalah salah satu tipe dari model
pembelajaran kooperatif dan disajikan dalam bentuk permainan
yang bersifat kelompok untuk mengajak siswa saling bekerjasama
mencari pasangan dan akan menjadi sebuah tim/ kelompok serta
melatih rasa tanggung jawab siswa sebagai anggota dalam
kelompok kecil untuk bersama-sama meraih hasil sebaik mungkin.
Tipe pembelajaran ini menyenangkan sehingga dapat diterapkan

untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.
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b. Langkah-langkah pembelajaran tipe make a match

Prosedur pembelajaran make a match menurut Huda (2012: 136)

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa topik yang
mungkin cocok untuk sesi review (persiapan menjelang tes atau
ujian).

Setiap siswa mendapatkan satu buah kartu.

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya. Misalnya, pemegang kartu yang bertuliskan
PERSEBAY A berpasangan dengan pemegang kartu SURABAYA,
atau pemegang kartu yang berisi nama SBY berpasangan dengan
pemegang kartu PRESIDEN RI.

Siswa bisa juga bergabung dengan 2 atau 3 siswa lain yang
memegang kartu yang berhubungan. Misalnya, pemegang kartu
3+3 membentuk kelompok dengan pemegang kartu 2 x 3 dan 12:2.

Setelah itu, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk

bekerja sama dengan orang lain. namun siswa tidak dibiarkan

bertindak semaunya sendiri, karena akan melalui prosedur sebagai

berikut menurut Huda (2012: 135) :

1)

Setiap siswa membentuk pasangan-pasangan (bisa ditunjuk
langsung oleh guru atau siswa sendiri yang mencari pasangan

sebagai teknik Mencari Pasangan).
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2) Guru memberikan tugas untuk dikerjakan oleh setiap pasangan
siswa.

3) Setelah selesai, setiap pasangan bergabung dengan satu pasangan
yang lain.

4) Kedua pasangan tersebut bertukar pasangan. Masing-masing
pasangan yang baru ini kemudian saling berdiskusi dan menshare
jawaban mereka.

5) Hasil diskusi yang baru didapat dari Bertukar Pasangan ini
kemudian didiskusikan kembali oleh pasangan semula.

Rusman (2014: 223-224) mengemukakan bahwa Langkah-
langkah pembelajaran make a match adalah sebagai berikut :

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau
topik yang cocok untuk sesi review ( satu sisi kartu berupa kartu
soal dan sisi sebaliknya berupa kartu jawaban).

2) Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau
soal dari kartu yang dipegang.

3) Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya (kartu soal/ kartu jawaban).

4) Siswa dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi
poin.

5) Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat
kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.

6) Kesimpulan.
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Suprijono (2012: 94-96) mengemukakan bahwa langkah-

langkah yang dilakukan pembelajaran dikembangkan dengan Make a

Match yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru menyiapkan kartu-kartu yang berisi pertanyaan dan kartu
lainnya berisi jawaban dari pertanyaan tersebut.

Guru membagi komunitas kelas menjadi 3 kelompok. Kelompok
pertama merupakan kelompok pembawa kartu yang berisi
pertanyaan, kelompok kedua pembawa kartu yang berisi jawaban,
dan kelompok ketiga adalah kelompok penilai.

Dari ketiga kelompok tersebut diatur dalam posisi leter U, diamana
kelompok pertama dan kelompok kedua saling berhadapan.

Jika sudah berada di posisi yang telah ditentukan, guru
membunyikan peluit sebagai tanda agar kelompok pertama dan
kelompok keduasaling bergerak untuk mencari pasangan sesuai
dengan pertanyaan-jawaban yang cocok, siswa diberi kesempatan
untuk berdiskusi. Alangkah baiknya jika ada musik instrumentalia
yang lembut mengiringi aktivitas belajar mereka.

Pasangan yang sudah terbentuk wajib menunukkan pertanyaan-
jawaban kepada kelompok penilai. Kelompok penilai membaca

apakah pertanyaan-jawaban itu cocok.



6)

7)

8)

dan
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Setelah penilaian dilakukan, guru mengatur sedemikian rupa untuk
mengubah posisi, diamana kelompok pertama dan kelompok kedua
bergabung pada posisi kelompok penilai, sedangkan kelompok
ketiga dipecah menjadi dua kelompok untuk kelompok pemegang
kartu pertanyaan dan kelompok pemegang kartu jawaban.

Setelah posisi sudah siap, guru mulai membunyikan peluitnya
sebagai tanda permainan dimulai lagi. Seperti sebelumnya,
kelompok pemegang kartu pertanyaan saling bergerak mencari
pasangan dengan kelompok pemegang kartu jawaban dan setelah
cocok diserahkan pada kelompok penilai.

Perlu diketahui bahwa kelompok penilai belum tentu mengetahui
pasti apakah pasangan antara pertanyaan dan jawaban itu sudah
benar atu tidak. Berdasarkan kondisi inilah guru memfasilitasi
diskusi untuk memberikan kesempatan kepada seluruh peserta
didik mengonfirmasi hal-hal yang mereka telah lakukan yaitu
memasangkan memasangkan pertanyaan-jawaban dan
melaksanakan penilaian.

Berdasarkan pendapat dari beberpa ahli di atas, terdapat persamaan

juga perbedaan dalam mengemukakan langkah-langkah

pembelajaran kooperatif make a match. Maka, peneliti menarik

kesimpulan bahwa langkah-langkah pembelajaran kooperatif make a

match adalah sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Guru menyiapkan kartu-kartu yang berisi materi pelajaran atau
review materi berupa kartu soal dan kartu jawaban.

Guru membagi kelas menjadi dua kelompok yaitu sebagai
kelompok pemegang kartu soal dan satu kelompok lain sebagai
pemegang kartu jawaban.

Setiap siswa mendapatkan satu kartu soal atau kartu jawaban
dan memikirkan masing-masing jawaban / soal dari kartu yang
didapatkan.

Siswa mencari pasangan dari kartu yang dipegang setelah guru

memberikan aba-aba Start (nenit)

Siswa yang telah menemukan pasangan dari kartu soal/
jawaban, langsung menuliskan nomor kartu soal dan jawabanya
pada selembar kertas hasil point yang telah disediakan oleh
guru.

Siswa yang belum selesai setelah maktunya habis, maka tidak
akan diberikan poin.

Pada batas waktu yang ditentukan habis, kartu soal dan kartu
jawaban dikocok kemudian dibagikan siswa lagi dengan cara
dan aturan main yang sama.

Setelah 5 kali putaran, guru bersama siswa membahas materi
yang telah dipelajari melalui kartu tersebut.

Memberikan kesimpulan.
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Kelebihan dan kekurangan pembelajaran tipe make a match
Kelebihan dan kekurangan Make a Match menurut Shoimin (2014: 99)
1) Kelebihan

a) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam  proses

pembelajaran.

b) Kerja sama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis.

c) Munculnya dinamika gotong-royong yang merata di seluruh

siswa.
2) Kekurangan

a) Diperlukan  bimbingan dari guru untuk melakukan

pembelajaran.

b) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu

kelas lain.

c) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.

Sedangkan menurut Huda (2013: 253-254) bahwa kelebihan dan
kelemahan model cooperative learning tipe make a match adalah
berikut ini:

1) Kelebihan

a) Dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa, baik secara

kognitif maupun fisik.

b) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan

c) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang

dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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d) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa juntuk tampil
presentasi.

e) Efektif melatif kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk
belajar.

2) Kelemahan

a) Jika strategi ini dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu
yang terbuang.

b) Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan
malu berpasangan dengan lawan jenisnya.

c) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak
siswa yang kurang memperhatikan pada saat presentasi
pasangan.

d) Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberi hukuman pada
siswa yang tidak mendapat pasangan, karena mereka bisa malu.

e) Menggunakan metode ini secara terus menerus akan
menimbulkan kebosanan.

Berdasarkan dua pendapat ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe make a match memiliki kelebihan dan
kelemahan adalah sebagai berikut:

1) Kelebihan

a) Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.

b) Meningkatkan interaksi sosial siswa terhadap teman

sebayanya.



2)

d)
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Menumbuhkan sikap kerja sama antar sesama anggota dalam
kelompok.

Melatih rasa tanggung jawab dan disiplin waktu pada siswa
dalam menyelesaikan tugas yang diterimanya.

Suasana pembelajaran lebih menyenangkan, tidak monoton
sehingga siswa tidak mudah bosan dan tegang.

Menciptakan jiwa kompetisi siswa dalam memenangkan

permainan secara sportif.

Kelemahan Make a Match

a)

b)

d)

Membutuhkan persiapan yang matang untuk menyiapkan
segala sesuatu yang akan digunakan dalam permainan.

Guru harus mampu mengkondisikan kelas sekaligus sebagai
fasilitator selama proses pembelajaran berlangsung.

Aktivitas siswa dalam menyelesaikan tugas terbatas sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru, sehingga siswa
yang tidak cekatan akan tertinggal oleh temannya.

Suasana kelas menjadi ramai, sehingga dapt mengganggu kelas

yang lain jika guru tidak mampu mengendalikannya.
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C. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match
Terhadap peningkatan Keampuan Menulis Kosakata Bahasa Inggris
Kemampuan menulis kosakata bahasa inggris siswa yang rendah
merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh guru pada pembelajaran
bahasa inggris. Penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam menulis
kosakata bahasa inggris dikarenakan anggapan siswa bahwa pelajaran
bahasa inggris adalah pelajaran yang sulit. Dalam pembelajaran bahasa
inggris, selain bahasanya yang memang asing digunakan dalam kehidupan
sehari-hari, antara pengucapan yang berbeda dengan ejaan penulisan,
membuat siswa semakin sulit memahami dan mempelajarinya. Sehingga
siswa tidak tertarik dengan pelajaran bahasa inggris. Akibatnya,
kemampuan menulis kosakata bahasa inggris pada siswa menjadi rendah.
Berkaitan dengan masalah tersebut, maka diperlukan adanya
perlakuan (treatmen) yang harus diberikan berupa model pembelajaran
kooperatif tipe make a match untuk pembelajaran bahasa inggris pada
aspek menulis kosakata bahasa inggris.
Melalui penerapan model pembelajaran make a match, siswa dapat
berperan aktif dalam proses pembelajaran. siswa melakukan hal yang
kongkrit terhadap materi yang disampaikan, sehinggan akan lebih

tertangkap dalam ingatan untuk dicerna dan dipahami.
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Hasil dari perlakuan (treatment) yang telah dilakukan tersebut
memberikan dampak positif bagi siswa pada pembelajaran bahasa inggris,
khususnya pada aspek menulis kosakata bahasa inggris sederhana.

. Kerangka Berpikir

Salah satu tujuan pembelajaran Bahasa Inggris yaitu sebagai
pengenalan salah satu bahasa asing yang penting untuk dipelajari dan
dikuasai oleh anak sebagai grenerasi bangsa yang akan menghadapi
tantangan globalisasi yang semakin maju dari tahun demi tahun. Oleh
karena itu Bahasa Inggris menjadi salah satu mata pelajaran di SD sebagai
pengetahuan dasar untuk dijadikan bekal menempuh pendidikan
selanjutnya.

Bahasa Inggris memang bukan bahasa kesatuan di negara Kita,
sehingga anak merasa sulit untuk mempelajarinya. Namun guru selalu
mencari cara agar siswa tidak merasa kesulitan dan bahkan menyukai mata
pelajaran ini yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe make a match untuk meningkatkan kemampuan menulis Bahasa
Inggris pada siswa kelas Il SD, yang masih belum terbiasa dengan
kosakata dalam Bahasa Inggris, yang mana antara ejaan penulisan berbeda
dengan pengucapannya. Berikut adalah bagan sebagai kerangka berpikir

peneliti:
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ﬂemampuan Siswa Menulis Bahasa Inggrh

Bahasa Inggris.
2. Pelajaran Bahasa
yang sulit.

A\ 4

Inggris.

-

Rendah

1. Siswa tidak tertarik dengan mata pelajaran

3. Siswa kesulitan menulis kosakata Bahasa

Inggris adalah pelajaran

/

A 4

Tinggi

A\ 4

Inggris.

menyenangkan.

mudah.

-

1. Siswa tertarik dengan pembelajaran Bahasa

2. Belajar Bahasa Inggris terasa lebih asyik dan

3. Belajar menulis Bahasa Inggris menjadi lebih

v
ﬂ(emampuan Siswa Menulis Bahasa Inggh

/

E. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang relevan dengan

penelitian ini yaitu:

1. Penelitian yang berjudul Pengaruh Permainan Whisper Race Terhadap

keamampuan Menyimak Kosakata Bahasa Inggris (Penelitian pada

siswa
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kelas 1 SD Negeri Sedayu 1 Muntilan, Kabupaten Magelang) .
Penelitian ini disusun oleh Sarini Universitas Muhammadiyah
Magelang (UMM) tahun 2014. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang menggunakan teknik total sampling, dimana semua
anggota populasi sebagai sampel. Sampel diambil dari siswa kelas 1
SD Negeri Sedayu 1 Muntilan Kabupaten Magelang berjumlah 38 dan
dibagi menjadi dua kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri
dari 19 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengukuran awal
menyimak kosakata Bahasa Inggris pada kelompok kontrol yaitu
dengan niali tertinggi 75 dari nilai ideal 100. Sedangkan kelompok
eksperimen terendah adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 80 dari nilai
ideal 100. Hasil pengukuran akhir kemampuan menyimak kosakata
Bahasa Inggris pada kelompok kontrol yaitu tertinggi sebesar 75 dari
nilai ideal 100 sedangkan kelompok eksperimen terendah sebesar 60
dan nilai tertinggi sebesar 85 dari nilai ideal yaitu 100. Kelompok
eksperimen > kelompok kontrol.

Penelitian dengan judul Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa
Inggris Melalui Penggunaan Media Kartu Gambar (Pada Siswa Kelas
Il Sd Muhammadiyah Purwodiningratan 2 Yogyakarta). Penelitian ini
disusun oleh Inayatul Fajriyah Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
tahun 2013. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK).

Subjeknya adalah Siswa kelas Ila—1 berjumlah 33 siswa dengan 18
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siswa putri dan 15 siswa putra rata-rata berumur 7 sampai 8 Tahun.
Dalam penelitian ini dilaksanakan dua siklus, dimana setiap siklus
terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama yaitu perencanaan, tahap kedua
adalah perlakuan dan pengamatan, dan tahap ketiga yaitu refleksi.
Penggunaan media kartu gambar mampu meningkatkan
penguasaan kosakata Bahasa Inggris yaitu pada aspek membaca
kosakata dan melafalkan kosakata. Hal ini dapat dilihat dari
meningkatnya rata-rata Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata
siswa dan nilai rata-rata siswa pada setiap aspek penguasaan kosakata
Bahasa Inggris serta peningkatan selama proses pembelajaran dari
sebelum dilakukan tindakan sampai pada akhir siklus 1.
. Cooperative Learning Tipe Make a Match Dalam Pebelajaran Writing
di Sekolah Dasar (Pada siswa kelas IV SD Negeri Ujungberung 4 Kota
Bandung). Penelitian ini disusun oleh Winda Wulandari Kampus
Cibiru  Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) tahun 2015,
Konsentrasi Bahasa Inggris bersama dengan Charlotte Ambat Harun,
staf pengajar pada UPI kampus, dengan bidang keahlian Pendidikan
Bahasa Inggris. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model Elliot.
Pada penelitian ini dilakukan tiga siklus, dimana pada setiap siklus
diberikan tindakan yang berbeda. Pada siklus 1 yaitu part of the body,
siklus ke-2 adalah my house dan pada siklus ke-3 yaitu animals.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri
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Ujungberung 4 Kota Bandung yang berjumlah 32 siswa yang terdiri
dari 15 siswa perempuan dan 17 siswa laku-laki.

Metode pembelajaran tipe Make a Match mampu meningkatkan
proses pembelajaran writing yang menghasilkan pembelajaran yang
menyenangkan dan menarik perhatian siswa untuk lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
belajar siswa yang mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Rata-
rata hasil belajar siswa yang meningkat pada setiap siklusnya yaitu
siklus 143,87, siklus Il yaitu 55,63 dan siklus Il yaitu 70,13.

F. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan jawaban yang bersifat sementara atas
permasalahan yang dimunculkan pada penelitian yang harus diuji untuk
memperoleh kebenaran.
Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap
peningkatan kemampuan menulis kosakata Bahasa Inggris siswa kelas 111

SD Negeri Kemirirejo 3 Magelang.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Desain penelitian
eksperimen yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group
Design. Menurut Sugoyono (2014: 341) Dalam desain ini terdapat dua
kelompok yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelompok
eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah

(-0, )»N,—0;) . Bagan dari desain penelitian tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel 1. Pre-test Post-test Control Group Design

Group Pre-test Variabel Terikat Post-test
Eksperimen X
Kontrol -

Pengaruh perlakuan ditunjukkan oleh perbedaan antara (—0; )
pada kelompok eksperimen dengan (—Q; ) pada kelompok kontrol.

Keterangan:

pretest kelompok eksperimen

posttest kelompok eksperimen

pretest kelompok kontrol

39
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= posttest kelompok kontrol

X
I

Perlakuan pada kelompok eksperimen (menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe make a match)

tidak ada perlakuan pada kelompok kontrol
B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel merupakan obyek pengamatan suatu penelitian. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel terikat (dependent
variable) dan variabel bebas (independent variable) :
1. Variabel Bebas ( Independent variable)

Variabel bebas adalah variabel yang dimanipulasi dalam
penelitian karena diduga memiliki pengaruh terhadap variabel lain
(Lichi, 2014: 49). Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 96) Variabel
bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Make a Match.

2. Variabel Terikat (Dependen variable)

Variabel terikat yaitu respon subjek penelitian yang diukur
sebagai pengaruh dari variabel bebas (Liche, 2014:50). Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa untuk menulis kosakata

dalam Bahasa Inggris.
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Agar tidak menimbulkan perbedaan arti dari masing-masing variabel,
maka variabel-variabel dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut

Variabel-variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini didefinisikan

sebagai berikut:

1. Pembelajaran make a match merupakan salah satu tipe dari model
pembelajaran kooperatif yang disajikan dalam bentuk permainan
dengan cara mencari pasanganan antara pemegang kartu soal dan
pemegang kartu jawaban dengan batasan waktu tertentu sehingga
suasana pembelajaran akan lebih menyenangkan.

2. Kemampuan menulis bahasa inggris merupakan salah satu kemampuan
yang dimiliki  peserta didik untuk menuliskan berbagai macam
kosakata sederhana dalam bahasa inggris. Kosakata bahasa inggris
sederhana yang digunakan untuk penelitian ini mencakup sepuluh
materi pokok sebagai bahan ajar menerapkan model pembelajaran
untuk mengajarkan menulis kosakata bahasa inggris sederhana dengan
bahasa tulis yang benar, sehingga tidak akan menimbulkan salah arti

jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.



42

D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 148)

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il SD
Negeri Kemirirejo 3 Magelang. Jumlah keseluruhan populasi adalah
66 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut Sugiyono (2014: 149)

Sampel pada penelitian ini adalah 33 siswa dari kelas 111 A sebagai
kelompok eksperimen dan 33 siswa dari kelas Il B SD Negeri
Kemirirejo 3 Magelang sebagain kelompok kontrol.

3. Teknik sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
nonprobability sampling dengan tipe sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2014: 156) Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel yaitu 66 siswa.
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E. Pengumpulan Data
1. Tes

Wijaya Kusumah (2009: 78-79) mengatakan bahswa tes
merupakan alat pengukur data yang paling berharga dalam penelitian.
Tes ialah seperangkat rangsangan (stimulasi) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang
dijadikan penatapan skor angka.

Tes dalam penelitian ini dilakukan secara tertulis dengan
“close books test, yaitu penyelenggaraan tes yang tidak memberi
kesempatan pada testee untuk membuka buku, menggunakan
kalkulator, = menggunakan tabel, ataupun menggunakan kamus,
(Suharsimi Arikunto, 2004: 86)”.

Pada penelitian ini tes yang disajikan berupa soal pilihan ganda
dan soal uraian. Tes tersebut dilaksanakan dalam kegiatan pretest dan
posttest. Sebelum soal-soal tes ini diujikan, peneliti melakukan uji
validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui apakah soal tersebut
valid atau tidak nya jika digunakan sebagai pengukur keefektifan
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap

peningkatan kemamapuan menulis kosakata bahasa inggris.



44

F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas
instrument pembelajaran dan instrumen pengumpul data. Instrument
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Instrumen Pembelajaran
Instrument pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa
(LKS).
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pada penelitian ini terdapat dua RPP yang digunakan, yaitu
RPP yang digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran pada kelas
eksperimen dan RPP yang digunakan pada kelas kontrol.
Perbedaan antara RPP kelompok eksperimen dengan RPP pada
kelompok kontrol yaitu terletak pada model pembelajaran yang
dipakai pada saat proses pembelajaran. Pada kelompok eksperimen
model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran
kooperatif tipe make a match yang menggunakan kartu-kartu soal
dan kartu jawaban sebagai media permainan, sedangkan pada
kelompok kontrol menggunakan model belajar kelompok seperti

biasa dengan media power point pada penyampaian materi .



45

b. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Sisa (LKS) yang digunakan pada penelitian
ini yaitu 4 macam LKS untuk empat kali pertemuan. Pada
kelompok eksperimen, LKS dilaksanakan didalam kegiatan
permainan setelah pengulasan materi yang telah diberikan pada
pertemuan sebelumnya. Sedangkan pada kelompok kontrol, LKS
dilaksanakan setelah penyampaian materi selesai di akhir setiap
pertemuan sebanyak empat kali pertemuan.

2. Instrumen Pengumpul Data
a. Tes Penilaian Hasil Kognitif

Pada penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur
peningkatan kemampuan siswa untukj menulis kosakata bahasa
inggris pada ranah kognitif. Tingkatan yang diukur menggunakan
tes ini adalah tingkatan kognitif pada mulai dari C1 (mengingat),
C2 (memahami), sampai C3 (mengaplikasikan). Sedangkan bentuk
tes yang digunakan adalah tes tertulis pilihan ganda.

Pada materi menulis kosakata bahasa inggris sangat
sederhana ini, terdapat satu Kompetensi Dasar (KD) yang
kemudian dikembangkan menjadi sepuluh indicator sebagai acuan
dalam pembuatan instrumen tes kemampuan menulis kosakata
bahasa inggris. Sebelum membuat soal tes, peneliti menyusun Kisi-

kisi soal untuk mengetahui arah dan tujuan setiap soal.
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G. Uji Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan uji validitas dan
reliabilitas terlebih dahulu terhadap instrument yang akan dipakai untuk
mengukur kemampuan menulis kosakata bahasa inggris pada siswa.
1. Uji validitas
Kountur (2003: 152) mengemukakan bahwa untuk mengetahui
suatu tes atau angket dapat dianggap valid secara isi (content validity)
dapat dilakukan dengan cara meminta pendapat para ahli. Tes tersebut
harus ditunjukkan kepada beberapa para ahli di bidangnya.
a. Validitas Isi

Validitas pada penelitian ini digunakan untuk menguji Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS),
soal-soal tes pilihan ganda dan soal uraian. Pengujian validitas ini
dilakukan oleh Agrissto Bintang A.P, M.Pd selaku Dosen dan ahli
materi bahasa inggris di Universitas Muhammadiyah Magelang
dan Dhestya, S. Pd selaku Guru bahasa inggris sekaligus wali kelas
[11 SD Negeri Kemirirejo 3 Magelang.

Menurut Sugiyono (2014: 207) setelah pengujian kontruksi dari
ahli dan berdasarkan pengalaman empiris di lapangan selesai,
maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Intrumen tersebut
dicobakan pada sampel dari mana populasi diambil (pengujian

pengalaman empiris ditunjukkan pada pengujian validitas
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external). Jumlah anggota sampel yang digunakan untuk pengujian
sekitar 30 orang. Setelah data ditabulasikan, maka pengujian
validitas konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan

mengkorelasikan antar skor faktor dengan skor total.

. Validitas Konstrak

Pada penelitian ini, validitas konstruk digunakan untuk
untuk menguji validitas butir soal kognitif. Soal tes yang
diujicobakan sebanyak 30 butir soal pilihan ganda dan 7 soal
uraian, dengan responden sejumlah 27 siswa kelas Il dari SD
Negeri 1 Tegowanuh,.

Setelah ujicoba soal tes selesai, selanjutnya dilakukan
penghitungan hasil yang telah diperoleh tersebut dengan bantuan

program komputer SPSS 16.0 for windows. Jika g > 4

maka dikatakan valid, sebaliknya jika .ng lebih kecil atau

dibawah .; , maka butir soal tersebut tidak valid, sehingga harus

diperbaiki atau dibuang. Hasil validasi butir soal tes akan disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Butir Soal Pilihan Ganda

Keterangan Nomor Butir Soal Pilihan Ganda

2,3,4,5,6,8,9,10, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 20,

soal yang valid | 53 "55" 93 24 25, 26, 28, 30

soal yang

qugur 1,7,12, 15, 19, 27, 29
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2,3,5,6,8,9,10, 11, 13, 14, 16, 17,18, 20, 22,

23, 25, 26,28,29

soal yang
dipilih

Berdasarkan tabel di atas, dari 30 butir soal yang telah
diujicobakan oleh 27 responden, terdapat 23 butir soal yang valid
dan 7 butir soal yang gugur. Butir soal yang valid tersebut adalah
nomor 2, 3, 4,5, 6, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23,
24, 25, 26, 28, 30. Dari 23 soal yang valid ini, peneliti memilah 20
butir soal yang sesuai dengan sebaran Kompetensi Dasar yang
telah disusun dalam Kisi-kisi tes kemampuan menulis kosakata
bahasa inggris sederhana.

. Uji Reliabilitas

Haris (2010: 184) mengemukakan pendapat bahwa
reliabilitas merupakan kekonsistenan, keajegan, atau ketetapan.
Artinya, jika kita mengukur sesuatu (dimensi dari suatu variabel)
secara berulang-ulang dengan kondisi yang sama atau relatif sama,
maka kita akan mendapatkan hasil yang sama atau relatif sama
pula antara pengukuran pertama dengan pengukuran berikutnya
atau dapat juga berarti hasil yang didapat antara peneliti yang satu
dengan peneliti yang lainnya, sama atau relative tidak jauh
berbeda, sehingga memunculkan Kkesepakatan atau suatu
kesepehaman sudut pandang yang akan melahirkan kepercayaan

terhadap hasil tersebut.
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Dalam pengujian reliabilitas instrumen, rumus yang
digunakan oleh peneliti adalah rumus Cronbach’s Alpha dengan
bantuan program computer SPSS 16.0 for windows. Instrument
dikatakan reliabel jika dalam analisis item memperoleh nilai alpha

lebih besar dari pada taraf signifikan 5% dengan jumlah

responden (N) sebanyak 27 siswa. Hasil dari uji reliabilitas soal
tersebut akan disajikan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

T hitung Ttabel Kesimpulan

0,930 0,381 Reliabilitas Tinggi

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas, dapat

diketahui bahwa diperoleh .., sebesar 0,930 dengan .
sebesar 0,381. Artinya .ng >, . Karenanilai -, = 0,70,

maka dapat dikatakan bahwa soal pilihan ganda tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi.
H. Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini, prosedur yang digunakan sebagai langkah
melaksanakan penelitian terdiri dari tiga tahap yang diuraikan sebagai
berikut:
1. Perencanaan Penelitian
Perencanaan penelitian merupakan rancangan yang disusun

sebelum melaksanakan penelitian sebagai dasar, arah dan tujuan untuk
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melaksanakan penelitian. Perencanaan penelitian meluputi kegiatan

sebagai berikut:

a. Observasi awal

Observasi merupakan kegiatan awal yang dilaksanakan
oleh seorang peneliti untuk menggali informasi mengenai masalah
yang ada yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas pada siswa
kelas Il SD Negeri Kemirirejo 3 Magelang. Setelah diperoleh
suatu masalah, maka peneliti mulai merancang apa yang akan
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut dengan
menentukan arah dan tujuan yang akan dicapai melalui alat atau
metode tertentu.

Pada observasi ini, diperoleh informasi bahwa siswa
seringkali merasa kesulitan menulis kosakata bahasa inggris
dengan ejaan yang benar. Alasanya, bahasa inggris adalah bahasa
asing yang kurang biasa dipakai dalam bahasa keseharian. Selain
itu, materi bahasa inggris sulit dipelajari karena antara tulisan
dengan ucapannya berbeda-beda. Hal ini membuat siswa merasa
kesulitan menulis kosakata bahasa inggris yang memang kadang
kala berbeda dengan lafal yang diucapkan.

b. Penyusunan proposal Penelitian



51

Pada penyusunan proposal, peneliti tidak lepas dari
bimbingan dua dosen pembimbing yaitu dosen pembimbing 1 dan
dosen pembimbing 2 yang telah memandu dan membimbing proses

penyusunan proposal tersebut.

c. Perijinan
Setelah penyusunan proposal selesai, peneliti mengajukan
permohonan ijin kepada pihak sekolah atas surat ijin dari kampus.
d. Persiapan bahan dan materi
Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan
segala sesuatu mualai dari bahan maupun materi, media, serta alat
pembelajaran lainnya yang akan digunakan untuk penelitian dalam
rangka mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajran
kooperatif tipe make a match terhadap peningkatan kemampuan
menulis kosakata bahasa inggris.
2. Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap pelaksaan penelitian, terdapat beberapa kegiatan yang
dilakukan. Kegiatan tersebut meliputi:
a. Penentuan kelompok
Sebelum diberikan perlakuan, peneliti membagi siswa ke
dalam dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Pembagian kelompok ini dilakukan secara random.

b. Pemberian pretest
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Pada pertemuan pertama sebelum diberikan perlakuan
(treatment), peneliti akan melakukan tes pengukuran kemampuan

awal (pretest) kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

c. Pemberian Perlakuan
Setelah dilakuan pretest, maka pada pertemuan selanjutnya
peneliti akan memberikan perlakuan (treatment) kepada kelompok
eksperimen. Perlakuan yang diberikan berupa model pembelajaran
kooperatif tipe make a match pada mata pelajaran bahasa inggris
dengan materi menulis kosakata sederhana. Sedangkan pada
kelompok kontrol pembelajaran dilaksanakan hanyan dengan
metode ceramah tanpa adanya model pembelajaran yang baru.
3. Pelaksanaan Pengukuran Akhir
Pengukuran akhir dilkasanakan setelah diberikan perlakuan
(treatment) yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match pada aspek menulis kosakata bahasa inggris sangat
sederhana. Pengukuran ini dilakukan dengan memberikan posttest
kepada kelompok eksperimen dan kelompok. Posttest ini dilaksanakan
untuk mengetahui kemampuan akhir antara kelompok yang diberikan
perlakuan dan kelompok yang tidak diberikan perlakuan (treatment).
I. Metode Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis
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Uji prasyarat dilakukan sebelum uji hipotesis dengan tujuan untuk

mengetahui apakah sampel yang digunakan pada penelitian ini diambil

dari populasi yang memiliki distribusi normal dan bersifat homogen

atau tidak. Uji hipotesis dapat dilakukan jika seluruh data yang

digunakan pada penelitian berdistribusi normal dan bersifat homogen.

a.

b.

Uji Normalitas

Uji normalitas yaitu uji prasyarat yang dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas
dihitung menggunakan uji kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
program SPSS 16.0 for Windows pada taraf signifikan 5% atau
0,05. Jika dari hasil pengujian tidak signifikan pada 5% atau
diperoleh (p > 0,05), maka artinyasemua data pada penelitian ini
berdistribusi normal.
ji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat yang
harus dipenuhi sebelum melakukan uji hipotesis. Uji homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam
penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Pada
penelitian ini uji homogenitas dilakukan terhadap varians pasangan
antar kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Dalam  penelitian ini, uji homogenitas dihitung

menggunakan levene’s test dengan bantuan program SPSS 16.0 for
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Windows. Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan
melihat nilai signifikansi dari hasil penghitungan tersebut. Jika

hasil penghitungan diperoleh .. tidak signifikansi 5% atau p >

0,05, maka artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara
varians semua data , atau dapat dikatakan data tersebut adalah
homogen.
2. Uji Hipotesis
Sugiyono (2009: 96) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.

Selanjutnya hipotesis tersebut akan diuji dengan pendekatan

kuantitatif.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah hipotesis
pengujian dua pihak dengan ketentuan sebagai berikut:

Ho : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
peningkatan kemampuan menulis kosakata bahasa inggris
pada kelompok eksperimen dengan peningkatan
kemampuan menulis kosakata bahasa inggris pada
kelompok kontrol.

Ha terdapat perbedaan yang signifikan antara peningkatan
kemampuan menulis kosakata bahasa inggris pada
kelompok eksperimen dengan peningkatan kemampuan

menulis kosakata bahasa inggris pada kelompok kontrol.



55

Analisis data pada penelitian ini dapat dilakukan dengan
menggunakan uji anova (analysis of variance) dengan metode One-
way Anova. Analisis variansi satu arah (One-way Anova) adalah suatu
prosedur untuk menguji perbedaan rata-rata atau pengaruh perlakuan
dari dua kelompok atau lebih dari suatu percobaan yang menggunakan
satu faktor. Dalam penghitungan uji anova ini, dilakukan dengan
bantuan program SPSS 16.0 for Windows.

Hasil dari penghitungan uji anova (analysis of variance) dengan

metode One-way Anova, kemudian dibandingkan dengan nilai

pada taraf signifikan 5%. Kriteria yang digunakan untuk pengambilan
keputusan, yaitu jika didapatkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05

dan nilai Fung , maka Ho diterima. Sebaliknya, jika yang

tabel

diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan nilai wng = S rabal

maka Ha diterima dan Ho ditolak.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian
mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match
terhadap peningkatan kemampuan menulis kosakata bahasa inggris, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kesimpulan Teori
Kemampuan menulis bahasa inggris merupakan salah satu
kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk menuliskan berbagai
macam kosakata sederhana dalam bahasa inggris. Kosakata bahasa
inggris sederhana yang digunakan untuk penelitian ini mencakup
sepuluh materi pokok sebagai bahan ajar menerapkan model
pembelajaran untuk mengajarkan menulis kosakata bahasa inggris
sederhana dengan bahasa tulis yang benar, sehingga tidak akan
menimbulkan salah arti jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Pembelajaran make a match merupakan salah satu tipe dari model
pembelajaran kooperatif yang disajikan dalam bentuk permainan
dengan cara mencari pasanganan antara pemegang kartu soal dan
pemegang kartu jawaban dengan batasan waktu tertentu sehingga

suasana pembelajaran akan lebih menyenangkan.
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2. Kesimpulan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap peningkatan
kemampuan menulis kosakata bahasa inggris. Dengan berbagai uji
data dan uji analisis data yang telah dilakukan pada penelitian ini,
maka peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe make a match memiliki pengaruh yang
baik terhadap peningkatan kemampuan menulis kosakata bahasa
inggris pasa siswa kelas 111 SD Kemirirejo 3 Magelang.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran
kepada beberapa pihak sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Sebaiknya guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
make a match sebagai salah satu alternatif model pembelajaran.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hendaknya peneliti lebih mempersiapkan waktu dan segala
sesuatunya yang akan digunakan pada pelaksanaan model
pembelajaran ini dengan sebaik-baiknya, sehingga penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat memberikan hasil

yang semaksimal mungkin.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Majid. 2015. Strategi Pembelajaran. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Agus Suprijono. 2012. Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Aris, Shoimin. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Aswir Astman. 2010. Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris
siswa kelas 2 SMA Negeri 10 Pekan Baru Melalui tga Phase
Pengajaran. Skrispi.

Baharuddin, Esa NurWahyuni. 2012. Teorib Belajar dan Pembelajaran.
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Dalman. 2015. Keterampilan Menulis. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada.

Djiwandono, Patrisius. 2009. Strategi Bahasa Inggris Belajar Menyimak
Menulis dan Berbicara dengan Taktis. Jakarta: Indeks

Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia.

Harmer, Jeremy. How to Teach English. 2001. Malaysia: Pearson Education
Limited.

Huda, Miftahul. 2012. Cooperative Learning model teknik dan model
penerapan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Iskandarwassid dan Sunendar, Dadang. 2008. Strategi Pembelajaran Bahasa.
Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Izzan, Ahmad., Mahfuddin. 2014. How To Master English. Jakarta: Kesaint
Blanc.

Jodih, Rusmajadi. 2010. Terampil Berbahasa Inggris. Jakarta: PT Indeks.

Inayatul Fajriyah. 2013. “Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris
Melalui Penggunaan Media Kartu Gambar”. Skripsi. (Diterbitkan).
UNY.

Lie, Anita. 2008. Cooperative Learning. Jakarta: PT Grasindo.

Liche Seniati, Aries Yulianto, dan Bernadette N.Setiadi. 2011. Psikologi
Eksperimen. Jakarta: PT Indeks.

Nurgyantoro, Burhan. 2001. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra.
Yogyakarta: BPFE

58



59

Resmini, Novi, dkk. 2006. Membaca dan Menulis di SD Teori dan
Pengajarannya. Bandung: UPI PRESS.

Rusman. 2014. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru. Jakarta: RajaGrafindo Persada.

Sarini. 2014. “Pengaruh Permainan Whisper Race Terhadap keamampuan
Menyimak Kosakata Bahasa Inggris”. Skripsi (Tidak Diterbitkan).
UMM.

Solihatin, Etin dan Raharjo. 2007. Cooperative learning Analisis Model
Pembelajaran IPS. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Sugiyono. 2014. Metode Penelitian Manajemen Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, Kombinasi, Penelitian Tindakan, Penelitian Evaluasi.
Bandung: Alfabeta CV.

Suharsimi, Arikunto dan Cepi Safrudin Abdul Jabar. 2004. Evaluasi Program
pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara.

Suharsimi Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.

Thornbury, Scott. 2004. Teach Vocabulary. Malaysia: Pearson Education
Limited.

Trianto. 2007. Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek.
Jakarta: Prestasi Pustaka.

Uzer Usman, Moh. (2011). Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT
Rosdakarya.

Winda wulandari. 2015. “Cooperative Learning tipe Make a Match dalam
Pembelajaran Writing di Sekolah Dasar”. Tesis (Tidak Diterbitkan).
UPI.



